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ABSTRAK

TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PEMBERIAN HIBAH ORANG TUA
SEBELUM MENINGGAL MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM

SEPTIKAHARANI HARAHAP

Hibah merupakan pemberian harta secara sukarela tanpa imbalan dan hanya
sah dilakukan saat pemberi masih hidup. Hibah dalam hukum Islam diatur dalam
Kompilasi Hukum Islam (KHI), termasuk syarat jumlah maksimal (1/3 harta),
persetujuan ahli waris pada kondisi tertentu, serta pengaturan formalitas bagi hibah
internasional. KUHPerdata juga mengatur hibah sebagai perjanjian yang harus
dilakukan dengan cakap hukum dan penerimaan dari penerima hibah. Meski
bertujuan mempererat hubungan keluarga, hibah sering menimbulkan sengketa
antara ahli waris, terutama jika dianggap tidak adil atau merugikan pihak lain.
Penelitian in1 bertujuan untuk mengakaji permasalahan yaitu : (1) apa akibat hukum
pemberian hibah orang tua kepada anak sebelum meninggal menurut KHI ? dan (2)
bagaimana kedudukan pemberian hibah orang tua kepada anak semasa hidup dalam
perspektif KHI ? Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum
normatif dengan pendekatan kualitatif,melalui studi kepustakaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa akibat hukum pemberian hibah orang tua kepada anak
sebelum meninggal menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan kedudukannya
dalam perspektif hukum Islam di Indonesia. Hibah merupakan perbuatan hukum
yang bersifat sukarela, menimbulkan peralihan hak kepemilikan harta secara penuh
kepada penerima, dan dilindungi secara yuridis. Meskipun secara formal harta
hibah tidak termasuk warisan, KHI melalui Pasal 211 mengatur agar hibah dapat
diperhitungkan kembali dalam pembagian warisan apabila menimbulkan
ketimpangan hak antar ahli waris. Oleh karena itu, pemberian hibah sebaiknya
dilakukan secara proporsional, terdokumentasi, dan berdasarkan kehendak bebas
pember1 untuk menjamin kepastian hukum, keadilan, dan keharmonisan keluarga.

Kata Kunci : hibah, orang tua, kompilasi hukum islam
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ABSTRACT

JURIDICAL REVIEW OF PARENTS GIVING GRANTS BEFORE DEATH
ACCORDING TO THE COMPILATION OF ISLAMIC LAW

SEPTIKAHARANI HARAHAP

A grant (hibah) is the voluntary transfer of property without compensation
and is only valid if given while the donor is still alive. In Islamic law, grants are
regulated under the Compilation of Islamic Law (KHI), including provisions on the
maximum amount (one-third of total assets), the need for heirs’ consent in certain
conditions, and formal requirements for international grants. The Civil Code
(KUHPerdata) also regulates grants as an agreement that must be conducted by
legally competent parties and accepted by the recipient. Although intended to
strengthen family relationships, grants often lead to disputes among heirs,
especially if considered unfair or detrimental to other parties.This study aims to
examine: (1) the legal consequences of parental grants to children before death
according to KHI, and (2) the status of parental grants to children during the
donor's lifetime from the perspective of KHI. The research uses a normative legal
method with a qualitative approach through literature review.The results indicate
that parental grants to children before death, according to KHI, constitute a legally
valid act, transferring full ownership rights to the recipient and are protected under
law. Although grants are formally not part of inheritance, Article 211 of KHI
stipulates that grants may be recalculated in the distribution of inheritance if they
create an imbalance among heirs. Therefore, grants should be given proportionally,
properly documented, and based on the donors free will to ensure legal certainty,
fairness, and family harmony.

Keywords: grant, parents, compilation of Islamic law
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, khususnya Pasal 28B, perkawinan merupakan hak konstitusional yang
dijamin dan dilindungi oleh negara. Ketentuan ini menunjukkan bahwa setiap
orang memiliki hak untuk membentuk keluarga melalui perkawinan yang sah,
sekaligus menegaskan kewajiban negara untuk memberikan perlindungan

hukum terhadap 1nstitusi perkawinan.

Selaras dengan ketentuan konstitusional tersebut, pengaturan mengenai
perkawinan dalam sistem hukum nasional diatur dalam Undang-Undang Nomor
I Tahun 1974 tentang Perkawinan yang kemudian disempurnakan melalui
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 1974. Undang-undang ini mengatur secara jelas
mengenal keabsahan perkawinan, hak dan kewajiban suami istri, serta

kedudukan harta dalam perkawinan.

Dalam Pasal 35 undang-undang tersebut disebutkan bahwa:

“(1) Harta benda yang diperoleh selama perkawinan menjadi
harta bersama. (2) Harta bawaan dari masing-masing suami dan
isteri dan harta benda yang diperoleh masing-masing sebagai
hadiah atau warisan, adalah dibawah penguasaan masing-masing
sepanjang para pihak tidak menentukan lain.”

Ketentuan tersebut menunjukkan bahwa harta yang diperoleh selama

perkawinan menjadi harta bersama, sedangkan harta bawaan serta harta yang



diperoleh melalui hibah, hadiah, atau warisan tetap menjadi milik masing-
masing pthak. Pengaturan in1 memberikan kepastian hukum serta menjaga

keseimbangan dan keadilan dalam hubungan keluarga.’

Dalam konteks kehidupan keluarga, tidak jarang orang tua, terutama yang
telah lanjut usia, memberikan sebagian besar harta mercka kepada anak-
anaknya melalui hibah semasa hidup. Dalam istilah hukum Islam, tindakan ini
dikenal sebagai hibah, yaitu suatu perbuatan hukum yang menyebabkan
peralihan hak atas harta dari pemberi kepada penerima secara sukarela. Secara
umum, hibah dapat dipahami sebagai pemberian atau sumbangan yang
dilakukan tanpa mengharapkan imbalan, baik berupa harta bergerak maupun

tidak bergerak, kepada orang lain, terutama anggota keluarga.

Meskipun niat utama pemberian hibah biasanya baik, yaitu untuk
mempererat hubungan kekeluargaan dan menjaga keharmonisan dalam
kehidupan sehari-hari, kenyataannya hibah justru terkadang menimbulkan
konflik di antara anggota keluarga. Misalnya, anak-anak yang merasa kurang
mendapatkan perhatian atau merasa hibah diberikan secara tidak adil dapat

timbulkan ketegangan.

Dalam hukum Islam, hibah tidak dianggap sekadar perbuatan sosial, tetapi
juga diatur secara khusus dengan memenuhi syarat-syarat tertentu. Tujuannya
jelas agar pemberian harta melalui hibah tidak menimbulkan perselisihan, tetap

memperkuat ikatan kekeluargaan, dan menjaga silaturahmi di kalangan umat

' Presiden Republik Indonesia, “Undang-Undang Nomor | Tahun 1974 Tentang Perkawinan
Sebagaimana Telah Diubah Menjadi Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 (1974).



[slam. Dengan demikian, hibah bukan hanya soal pemberian materi, tetapi juga

. . &e o)
sarana membina hubungan emosional dan spiritual antar anggota keluarga.~

Namun dalam kenyataannya, pelaksanaan hibah di masyarakat sering kali
tidak berjalan sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Hibah yang
diberikan sebelum orang tua meninggal dunia terkadang menimbulkan
perselisthan hukum, terutama ketika ahli waris lainnya merasa dirugikan oleh
pemberian tersebut. Sengketa semacam in1 dapat terjadi karena kurangnya
pemahaman masyarakat mengenai aturan hukum hibah, serta adanya anggapan
bahwa hubungan kekeluargaan dan rasa saling percaya sudah cukup menjadi

dasar sahnya suatu pemberian.?

Hibah adalah pemberian secara sukarela yang dilakukan oleh seseorang
kepada pihak lain tanpa mengharapkan imbalan apa pun, dan hanya dapat
dilakukan saat pemberi hibah masih hidup. Dalam praktiknya, hibah
mencerminkan adanya kehendak bebas dari pemberi untuk menyerahkan suatu
harta atau benda kepada pihak lain sebagai bentuk kebaikan, perhatian, atau

kepedulian.*

2 Widhy Andrian Pratama, “Hibah dan Hak Waris : studi Perbandingan Undang-Undanng dan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pendahuluan Dalam Sistem Hukum Islam , Kepemilikan Hak Atas
Suatu Barang Dapat Berpindah Melalui Kontrak Peralihan Hak Atau Melalui Proses Perpindahan
Hak Itu Sendiri” 07 (2024): 2.

3 Muhammad Amin Almuntazar, Manfarisyah Manfarisyah, and Hamdani Hamdani, “Analisis
Yuridis Pemberian Dan Pembatalan Akta Hibah Tanah Nomor 590.4/23/2007 Menurut Hukum
Perdata Dan Kompilasi Hukum Islam,” Suloh:Jurnal Fakultas Hukum Universitas Malikussaleh 7,
no. 2 (2019), https://doi.org/10.29103/sjp.v712.2032.

* Ibnu Radwan Siddik Turnip, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, 2021st ed. (Depok: PT
RajaGrafindo Persada, 2021).



Dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 210 KHI

menyebutkan bahwa:

“(1) Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 21 tahun
berakal sehat tanpa adanya paksaan dapat menghibahkan
sebanyak-banyaknya 1/3 harta bendanya kepada orang lain atau
lembaga di hadapan dua orang saksi untuk dimiliki. (2) Harta benda
yang dihibahkan harus merupakan hak dari penghibah.’”

Berdasarkan ketentuan tersebut, seseorang yang telah dewasa dan berakal
sehat dapat memberikan hibah kepada pihak lain paling banyak sepertiga dari

harta yang dimilikinya, selama dilakukan tanpa paksaan dan disaksikan oleh

dua orang saksi.

Selanjutnya dalam Pasal 211 Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa
hibah dar1 orang tua kepada anaknya dapat diperhitungkan sebagai warisan.
Ketentuan in1 menunjukkan bahwa hukum Islam di Indonesia mengakui adanya
hubungan antara hibah dan warisan, terutama apabila hibah tersebut diberikan
sebelum pewaris meninggal dunia dan menimbulkan ketidakseimbangan dalam

pembagian harta di antara anak-anak.

Pasal 212 Kompilasi Hukum Islam juga menegaskan bahwa hibah yang
telah diberikan tidak dapat ditarik kembali, kecuali hibah yang diberikan oleh
orang tua kepada anaknya. Ketentuan in1 menunjukkan bahwa hubungan antara
orang tua dan anak memiliki karakteristik khusus yang memungkinkan adanya

penarikan kembali hibah dalam kondisi tertentu.

3 Presiden Republik Indonesia, “ Nomor 1 Tahun 1991 Tentang Kompilasi Hukumi Islam”

(1991).



Pasal 213 Kompilasi Hukum Islam mengatur bahwa hibah yang diberikan
ketika pemberi hibah berada dalam keadaan sakit yang mendekati kematian
harus mendapat persetujuan dari para ahli waris. Ketentuan ini bertujuan untuk

melindungi hak-hak para ahli waris agar tidak dirugikan.

Selain 1tu, Pasal 214 Kompilasi Hukum Islam memberikan kesempatan
kepada warga negara Indonesia yang berada di luar neger1 untuk membuat surat
hibah di hadapan Konsulat atau Kedutaan Republik Indonesia selama 1s1 hibah
tersebut tidak bertentangan dengan ketentuan hibah dalam Kompilasi Hukum

Islam.®

Ketentuan mengenai hibah juga diatur dalam Kitab Undang-Undang
Hukum Perdata, khususnya Pasal 1666 sampai dengan Pasal 1682. Dalam Pasal

1666 KuhPerdata menyebutkan bahwa:

“Penghibahan adalah suatu persetujuan dengan mana
seorang penghibah menyerahkan suatu barang secara cuma-
cuma, tanpa dapat menariknya kembali, untuk kepentingan
seseorang yang menerima penyerahan barang itu. Undang-
undang hanya mengakui penghibahan penghibahan antara
orang-orang yang masih hidup”

Pasal 1666 menjelaskan bahwa hibah merupakan suatu perjanjian di mana
seseorang pada waktu masth hidup menyerahkan suatu benda kepada pihak lain

secara cuma-cuma dan tidak dapat ditarik kembali.

KUHPerdata juga menegaskan bahwa hibah hanya dapat dilakukan

terhadap benda yang telah ada pada saat hibah diberikan serta harus dilakukan

6 Ibid., Pasal 212 - 214 KHI



oleh pthak yang cakap menurut hukum. Selain itu, hibah juga mensyaratkan
adanya penerimaan dari penerima hibah agar hibah tersebut sah dan memiliki
kekuatan hukum.Dar1 aspek formalitas, Pasal 1682 menentukan bahwa hibah
pada umumnya harus dibuat dalam bentuk akta notaris guna menjamin

kepastian dan perlindungan hukum bagi para pihak yang terlibat.’

Berdasarkan uraian tersebut, Kompilasi Hukum Islam telah mengatur
ketentuan hibah secara normatif dalam Pasal 210 sampai dengan Pasal 214,
dalam praktiknya masih sering terjadi perbedaan pemahaman mengenai
kedudukan hibah orang tua kepada anak, terutama terkait apakah hibah tersebut
tetap berdir1 sebagai peralthan hak milik atau dapat diperhitungkan kembali
sebagai bagian dar1i warisan. Ketidakjelasan pemahaman in1 berpotensi
menimbulkan sengketa di antara ahli waris sehingga diperlukan kajian yuridis
yang lebith mendalam terhadap akibat hukum dan kedudukan hibah menurut

Kompilas1 Hukum Islam.

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “TINJAUAN YURIDIS TERHADAP PEMBERIAN HIBAH
ORANG TUA SEBELUM MENINGGAL MENURUT KOMPILASI

HUKUM ISLAM.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian in1 adalah sebagai berikut:

" Pemerintah Hindia Belanda, “Kitab Udang-Undang Perdata (Burgerlijk Wetboek),” Pub. L.
No. Staatsblad 1847 No. 23 (1884).



1. Apa akibat hukum pemberian hibah orang tua kepada anak sebelum
meninggal dunia menurut Kompilasi Hukum Islam?

2. Bagaimana kedudukan pemberian hibah orang tua kepada anak semasa
hidup dalam perspektif Kompilasi Hukum Islam?

C. Ruang Lingkup

Penelitian in1 membahas mengenai pemberian hibah oleh orang tua kepada
anak sebelum meninggal dunia serta kedudukan hukumnya menurut Kompilasi
Hukum Islam. Pembahasan difokuskan pada aspek yuridis mengenai ketentuan
hibah dalam hukum Islam, khususnya yang diatur dalam Kompilasi Hukum

Islam.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Adapun tujuan serta manfaat dari penelitian ini1 dapat dijabarkan sebagai
berikut:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui akibat hukum pemberian hibah orang tua kepada anak
sebelum meninggal dunia menurut Kompilasi Hukum Islam.
b. Untuk mengetahui dan memahami kedudukan hukum hibah yang
diberikan orang tua kepada anak semasa hidup menurut Kompilas1 Hukum
Islam.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Penelitian in1 diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap

pengembangan ilmu hukum, khususnya dalam bidang hukum Islam yang



berkaitan dengan hibah.
2) Penelitian 11 diharapkan dapat memperkaya literatur kajian
mengenal pemberian hibah oleh orang tua kepada anak sebelum

meninggal dunia.

b. Manfaat Praktis

1) Bagi kalangan akademisi dan mahasiswa, penelitian 11 diharapkan
dapat menjadi bahan referensi dalam memahami konsep hibah dalam
hukum Islam.

2) Bagi masyarakat dan lembaga peradilan, penelitian i1 diharapkan
dapat memberikan pemahaman mengenai pelaksanaan hibah yang sesuai
dengan ketentuan hukum serta menjadi bahan pertimbangan dalam
memahami persoalan hibah dalam praktik hukum agar tidak

menimbulkan sengketa di kemudian hari.

E. Kerangka Konseptual

Untuk mempermudah pemahaman dalam penelitian ini, maka perlu

dijelaskan beberapa definisi operasional mengenai istilah-istilah yang

digunakan dalam judul penelitian, sehingga tidak menimbulkan perbedaan

penafsiran terhadap konsep yang dibahas.

1.

Tinjauan Yuridis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), tinjauan adalah hasil
dari kegiatan meninjau atau mengkaji suatu hal. Sedangkan yuridis
berkaitan dengan aspek hukum. Dengan demikian, tinjauan yuridis

dapat diartikan sebagai suatu proses pengkajian atau analisis terhadap



suatu permasalahan berdasarkan ketentuan hukum yang berlaku.®

2. Pemberian Hibah
Pemberian hibah adalah suatu perbuatan hukum berupa pemberian harta
dar1 seseorang kepada orang lain yang dilakukan secara sukarela tanpa
mengharapkan imbalan dan diberikan pada saat pemberi hibah masih
hidup. Pemberian hibah dilakukan atas dasar kehendak bebas pemberi
untuk menyerahkan sebagian hartanya kepada pihak lain.”

3. Hibah
Hibah adalah pemberian yang dilakukan secara sukarela tanpa
mengharapkan imbalan, yang diberikan pada saat pemberi masih hidup.
Hibah merupakan wujud kehendak bebas pemberi untuk menyerahkan
harta kepada pihak lain, yang didasarkan pada niat dan keinginan
pribadi, bukan karena kewajiban hukum. '’

4. Kompilasi Hukum Islam
Kompilast Hukum Islam merupakan kumpulan ketentuan hukum yang
menjadi pedoman penyelesaian masalah hukum Islam di Indonesia. KHI
merupakan hasil kodifikasi dan harmonisasi hukum Islam dengan

hukum nasional, yang memberikan kepastian hukum bagi umat Islam,

khususnya dalam bidang perkawinan, kewarisan, dan perwakafan.'!

*Badan Teknologi Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan,
Kebudayaan Riset, Kamus Bahasa Indonesia, edisi v (Jakarta: Badan pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, 2008), https://kbbi.kemdikbud.go.id.

¥ Kompilasi Hukum Islam, Pasal 171 huruf g.

' Abdul Ghofur Anshori, Filsafat Hukum Hibah Dan Wasiat Di Indonesia (Yogyakarta: Gadjah
Mada University Press, 2018).

' H.A. Badruddin, Diktat Matakuliah Komplikasi Hukum Islam, ed. Muhammad Qustulani
(Tanggerang: PSP Nusantara Press 2018)



F. Studi Terdahulu yang Relevan
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No. NAMA JUDUL PEMBAHASAN
PENELITI
DAN TAHUN

1. |Julia  Adilah | Tinjauan hukum | Fokus penelitian Julia terletak
Nasution islam  terhadap | pada praktik hibah harta oleh
Skripsi hibah harta orang | orang tua kepada anak sebelum
Fakultas tua kepada anak | orang tua meninggal dunia, yang
Syariah  dan | dalam sistem | dalam  masyarakat setempat
Hukum kewarisan di | dilakukan dengan pembagian
Universitas masyarakat desa | sama rata antara anak laki-laki
Islam  Neger | bukat lingkar | dan perempuan.

Sulta  Syarif | kecamatan
Kasim Ria | batang cenaku.
2021

2. | Muhammad Tinjauan Penelitian Muhammad Maftuch
Maftuch sosiologi hukum | Bahrun Ilmi ini berfokus pada
Bahrun  [lmi1 | terhadap praktik hibah dalam kehidupan
Skripsi pembagian harta | nyata yang dipengaruhi oleh
Fakultas waris dengan | nilai sosial, adat, dan norma
Syariah Institut | cara hibah (studi | masyarakat, meski ada hukum
Agama Islam | kasus di  des | formalnya serta berfokus pada
Negert sukorejo interaks1 hukum dan masyarakat,
Ponorogo 2022 | kecamatan bukan sekedar kepatuhan hukum

sukorejo
kabupaten
poONorogo)

3. | Rafidah Ketentuan Pada penelitian Rafidah husnul
Husnul Pemberian Hibah | khotimah 1n1 berfokus pada
Khotimah Terhadap Anak [ aturan, pelaksanaan, dan
Skripsi Perspektif Fikih | keadilan hibah orang tua kepada
Universitas dan Hukum | anak, dengan perbandingan
Islam  Negeri | Perdata di | antara hukum Islam (KHI/Fikih)
Syarif Indonesia (Studi | dan hukum perdata
Hidayatullah Kasus di Beji, | (KUHPerdata) di Indonesia, serta
Medan 2021 Depok) bagaimana kedua sistem hukum

tersebut memandang hibah yang
dilakukan  sebelum  pewaris
meninggal dunia.
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Peneclitian sebelumnya membahas distribusi hadiah yang diberikan oleh
orang tua kepada anak-anak mercka sebelum meninggal dunia dengan
menggunakan pendekatan yuridis normatif. Ketiga penelitian tersebut
sama-sama membahas hibah harta dar1 orang tua kepada anak dalam

perspektif hukum Islam dan hukum perdata.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
fokus kajian yang secara khusus menganalisis akibat hukum dan kedudukan
hibah orang tua kepada anak berdasarkan ketentuan normatif Kompilasi
Hukum Islam tanpa menggunakan pendekatan empiris maupun studi kasus
tertentu, sehingga penelitian 1 lebith menitikberatkan pada analisis

sistematis terhadap norma hukum yang berlaku.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Sejalan dengan fokus permasalahan, penelitian 1n1 merupakan
penelitian hukum normatif (Normative Legal Research) yang bertujuan
untuk menjelaskan akibat hukum dar1 pemberian harta hibah orang tua
sebelum meninggal berdasarkan Kompilasi Hukum Islam (KHI), serta
menelaah kedudukan pemberian harta selama hidup dalam KHI. Oleh
karena 1tu, penelitian in1 tidak menguj1 hipotesis.

Pendekatan perundang-undangan (statute approach) dilakukan
dengan mengkaji peraturan yang berkaitan dengan penelitian, seperti

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan jo. Undang-
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Undang Nomor 16 Tahun 2019 serta Kompilasi Hukum Islam Pasal
210-214.12
2. Sumber Data
Sehubungan dengan hal tersebut, Penelitian in1 menggunakan data
sekunder sebagai sumber informasi. Data sekunder berupa bahan hukum
terdir1 dari :

a. Bahan hukum primer, yaitu peraturan perundang-undangan yang
merupakan sumber hukum utama yang memiliki kekuatan mengikat
dan menjadi dasar normatif dalam penelitian hukum.

b. Bahan hukum sekunder, yaitu sumber yang mendukung bahan
hukum primer, seperti buku, makalah, jurnal, hasil penelitian, dan
karya ilmiah yang relevan.

¢. Bahan hukum tersier, yaitu kamus Bahasa Indonesia, kamus Bahasa
Inggris, kamus Bahasa Belanda, kamus hukum, ensiklopedia, data
statistik.

3. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara :
a. Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang memanfaatkan
berbagai sumber literatur, seperti buku, jurnal, dan hasil penelitian

terdahulu, sebagai bahan utama. Melalui metode ini1, peneliti tidak

2 Jonaedi Efendi dan Johnny Ibrahim, Metode Penelitian Hukum Normatif Dan Empiris
(Jakarta: Kencana, 2018).
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hanya mengumpulkan informasi, tetapi juga menafsirkan dan
menyatukan berbagai pemikiran untuk membangun pemahaman
yang lebih mendalam tentang topik yang dikaji."?
4. Analisis Data
Teknik analisis data merupakan metode untuk mengolah,
menafsirkan, dan menyajikan data sehingga menghasilkan informasi
yang bermakna. Dalam penelitian hukum, teknik in1 digunakan untuk
meneliti, menghubungkan, dan menarik kesimpulan berdasarkan norma
hukum, doktrin, dan sumber hukum yang relevan.'?
H.Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan terdir1 dari empat bab yaitu :
BABI : PENDAHULUAN
Pada Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah,
ruang lingkup dan definisi operasional, metode penelitian,
serta sistematika penulisan.
BABII : TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab in1 disajikan teori tentang pembagian harta hibah
menurut komplikasi hukum islam,pembagian harta menurut
kitab undang-undang hukum perdata, serta ketentuan

pembagian harta hibah.

3 Ummy Mardiana, Metodologi Penelitian Seni Meneliti Dan Menulis Karya llmiah Bagi
Mahasiswa (Cipedes Taksikmalaya: Perkumpulan Rumah Cermelang Indonesia Anggota IKAPI,
2021).

'“Muhammad Ramdhan, Metode Penelitian, ed. Aidil Amin Effendy (Surabaya: Cipta Media
Nusantara, 2021).
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BABIIl : PEMBAHASAN
Pada bab menguraikan analisis hukum mengenai pembagian
harta hibah orang tua sebelum meninggal, serta kedudukan
hibah semasa hidup orang tua dalam KHI.

BABIV : PENUTUP
Bab in1 berisi kesimpulan dan saran.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN
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